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Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat
pada table berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث Sa s es (dengan titik di  atas)
ج Jim j je
ح Ha h ha (dengan titk di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal z zet (dengantitik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص Sad s es (dengantitik di bawah)
ض Dad d de (dengantitik di bawah)
ط Ta t te (dengantitik di bawah)
ظ Za z zet (dengantitk di bawah)
viii
ع ‘ain ‘ apostropterbalik
غ gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و wau w We
ه Ha h Ha
ء hamzah , Apostop
ي Ya y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa di beri tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tungggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fatha dan ya Ai a dan i
Fatha dan wau Au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan
Tanda
Nama
Fatha dan alif atau ya a a dan garis di atas
Kasrah dan ya i i dan garis di atas
Dammah dan wau U u dan garis di atas
4. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harka tfathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah
[h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab ( ), dalam
transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonanganda) yang
xdiberi tanda syaddah. Jika huruf ي ber-tasydid di akhirsebuah kata dan didahului
oleh huruf kasrah (ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif
lamma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,
khususdan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
xi
9. Lafz al-Jalalah(ﮫﻠﻟا)
Kata “Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri di dahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebu tmenggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata





1. swt. = subhanahuwata’ala
2. saw. = sallallahu ‘alaihiwasallam
3. a.s. = ‘alaihi al-salam
4. H = Hijrah
5. M = Masehi
6. SM = SebelumMasehi
7. 1. = Lahirtahun (untuk orang yang masihhidupsaja)
8. w. = Wafattahun
9. QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4





Judul : Peran Orang Tua Terhadap Anak Putus Sekolah di Desa Julubori
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
Pokok masalah penelitian ini adalah, bagaimana Peran Orang Tua Terhadap
Anak Putus Sekolah di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa dengan
tiga sub masalah, yaitu 1. Bagaimana Peran Orang Tua terhadap Anak Putus Sekolah
di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa? 2. Apa dampak yang
dihadapi anak putus sekolah di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten
Gowa? 3. Apa kendala yang dihadapi orang tua terhadap anak yang putus sekolah di
Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?  Adapun tujuan penelitian,
yaitu: untuk mengetahui bagaimana peran orang tua terhadap anak putus sekolah di
Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, untuk mengetahui apa saja
dampak yang dihadapi anak yang putus sekolah di Desa Julubori Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa. Dan untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi
orang tua terhadap anak yang putus sekolah di Desa Julubori Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan bimbingan
Sosiologi dan pendekatan psikologi. Adapun sumber data primer penelitian ini adalah
orang tua anak yang putus sekolah sebagai informan kunci, dan informan tambahan
yaitu Kepala Dessa Julobori, kepala RT Desa Julubori, guru siswa anak yang putus
sekolah Desa Julubori, tokoh masyarakat Desa Julubori dan anak  yang putus sekolah.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan yaitu, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan ada beberapa peran orang tua untuk anaknya
yang putus sekolah di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa yaitu
peran orang tua terhadap anak yang putus sekolah di Desa Julubori Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa yaitu 1. Bagi anak yang sudah putus sekolah orang tua
sebagai pendidik. 2.Bagi anak yang putus sekolah peran orang tuanya sebagai
motivator untuk anaknya di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
Implikasi penelitian adalah diharapkan kepada orang tua agar lebih menperhatikan
anaknya tentang pentingnya pendidikan karena dengan pendidikan perkembangannya
akan jauh lebih baik, diharapkan untuk orang tua agar lebih meningkatkan
pengawasan yang lebih dalam pergaulan anak, agar anak tidak mendapatkan
pergaulan yang salah, diharapkan kepada Pemerintah Desa untuk mensiosialisasikan





Anak adalah titipan Tuhan Yang Maha Kuasa, karena itu nasib dan masa
depan  anak-anak adalah tanggung jawab kita semua. Tetapi tanggung jawab utama
terletak pada orang tua masing-masing. Orang tualah yang berkewajiban memelihara,
mendidik, dan membesarkan anak-anaknya agar menjadi manusia yang
berkemampuan dan berguna. Setelah kepribadiannya terbentuk, peran orang tua
selanjutnya adalah mengajarkan nilai-nilai pendidikan kepada anak-anaknya.
Pendidikan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya adalah merupakan
pendidikan yang akan selalu berjalan seiring dengan pembentukan kepribadian anak.1
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat mengemukakan bahwa
anak adalah amanah dari Allah yang harus dijaga dan dipelihara dengan sebaik
mungkin oleh orang tuanya, seorang anak dilahirkan kedunia ini tanpa noda bagaikan
sehelai kain  putih  yang sangat bersih tanpa noda sama sekali oleh sebab itu kedua
orang tuanya yang harus memberikan warna-warna dalam kehidupannya. Setiap
orang  tua tentu menginginkan  anak-anaknya  bisa  cerdas  berwawasan luas
bertingkah  laku  yang  baik,  berkata   sopan   dan   kelak anak-anak mereka bisa
bernasib jauh lebih baik dari orang tuanya, baik dari aspek kedewasaan pikiran
maupun dari segi kondisi ekonomi.
1 Mukh.Sihabuddin, Peranan Orang tua, Bimbingan Konseling Anak. 2015, h. 124
2Namun realita sekarang menjaga dan mendidik anak sudah tidak lagi
menjadi prioritas utama sebagai orangtua, banyaknya anak putus sekolah yang tidak
menjadi perhatian, persoalan ini adalah persoalan sangat serius anak putus sekolah
adalah ancaman masa depan peradaban suatu bangsa.2
Berdasarkan data yang diperoleh, bahwa anak putus sekolah di Desa Julubori
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa sebanyak 39 orang. Diantaranya SD
sebanyak 7 orang, SMP sebanyak 22 orang dan SMA sebanyak 10 orang. Anak yang
putus sekolah sangat mungkin adalah anak-anak yang berasal dari orang tuanya yang
masa kecilnya juga putus sekolah atau tidak sekolah sama sekali.
Salah satu yang harus dipenuhi oleh orangtua adalah hak anak tentang
pendidikan. orang tua sangat berperan penting dalam dunia pendidikan anak sehingga
anak  tersebut bisa berkompoten dalam  mengembangkan potensi-potensi bakat yang
ia miliki. Namun sayang tidak semua orang tua bisa mewujudkan impian anaknya
disebabkan karna faktor ekonomi yang terbatas sehingga dia tidak bisa memenuhi
kebutuhan anaknya.
Kurangnya pendapatan keluarga menyebabkan orang tua bekerja keras untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga perhatian orang tua terhadap pendidikan
cenderung terabaikan karena kurangnya perhatian orang tua terhadap anak terlihat
dari cara orang tua memenuhi kebutuhan anak dalam belajar di sekolah maupun di
luar sekolah.
2Sakheraeni, Skripsi Masalah Sosial Anak Putus Sekolah ( Studi Kasus Di Kecamatan
Tamalate Makassar ); Universitas Uin Alauddin Makassar Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Jurusan
PMI Kosentrasi Kesejahteraan Sosial 2012
3Dari sisi kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah generasi penerus
dan aset pembangunan yang memiliki peran strategis dan mempunyai  ciri dan sifat
khusus, memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin atas
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang baik fisik, mental,   dan sosial secara
utuh, serasi, selaras dan seimbang.3
UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun  2003  Pasal  3 menjelaskan bahwa fungsi
pendidikan  nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa, yang bermartabak dalam rangka mencerdaskan  kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi  peserta didik agar menjadi
manusia  yang  beriman  dan bertakwah kepada Tuhan Yang Maha Esa  berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,  dan  menjadi   warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. 4
Walaupun pemerintah sudah menetapkan anak wajib sekolah namun  pada
kenyataannya ternyata masih  banyak anak yang putus sekolah utamanya di pedesaan
banyak anak yang tidak melanjutkan sekolahnya disebabkan  karna  keterbatasan
ekonomi. Karena  tekanan ekonomi inilah sehingga orang tua terpaksa melibatkan
anak-anaknya untuk bekerja membantu orang tuanya di rumah  mencari  uang  seperti
utamanya  di kampung  pedesaan Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
banyak anak yang putus  sekolah  dikarenakan  orang  tuanya yang tidak mempunyai
pekerjaan yang  tidak tetap  dan  tidak   memiliki  keterampilan khusus
3Asrorun Ni’am Sholeh, Panduan Sekolah Dan Madrasah Ramah Anak, Jakarta:Erlangga
2016, h.16
4Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan  Telaan Pendidikan Secara Global Dan Nasional
jakarta   graha ilmu 2014, h.208
4Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang
berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu kelak
menjadi orang yang sehat, kuat, berpenampilan, cerdas, pandai, dan
beriman.5Olehnya itu setiap orang tua pasti ingin  menyekolahkan anak-anaknya
supaya anaknya bisa berpikir lebih baik,  bertingkah laku sesuai dengan agama serta
yang paling utama sekolah itu dapat mengantarkan anak–anaknya ke gerbang pintu
kesuksesan.6
Namun pada kenyataannya tidak semua orang tua bisa memenuhi ke
inginanan anaknya utamanya di  kampung- kampung   pedesaan  ternyata  masih
banyak anak yang putus  sekolah  dikarenakan  tidak semua keluarga memiliki
kemampuan ekonomi yang memadai dan  mampu  memenuhi segala kebutuhan
anggota keluarganya salah satunya pengaruh yang ditimbulkan oleh kondisi
ekonomi. Kondisi seperti inilah  orang tua tidak sanggup menyekolahkan anaknya
pada jenjang yang lebih tinggi walaupun mereka mampu membiayainya   ditingkat
sekolah  dasar.  Jelas  bahwa  kondisi ekonomi keluarga  merupakan  faktor
pendukung  yang  paling besar untuk  kelanjutan  pendidikan anak-anak,  sebab
pendidikan juga membutuhkan dana yang besar.
Berdasarkan  pengamatan  awal   yang  ditemukan lima  orang   anak  yang
putus sekolah dimana pada kelima ini masing-masing berbeda  yaitu  ada  putus
sekolah  diakibatkan  karna orang tuanya yang ekonominya kurang sehingga  anaknya
disuruh  menganggur dan bekerja membantu orang tuanya  di rumah,  ada  yang
5Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Persppektif IslamBandung PT Remaja Rosdakarya
1992,h.155
6http:/muttaqinhabibullah. blogspot.com/2015/09 anak putus sekolah analisis teori pertukaran
sosial
5orang   tuanya  yang  sangat  ingin  anaknya  sekolah   namun memang  anaknya
yang   tidak   ingin  lagi  melanjutkan sekolahnya.
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah dikemukakan  diatas,  hal  ini
mendorong peneliti  untuk   mengadakan penelitian  mengangkat   judul  yaitu Peran
Orang Tua Terhadap Anak Putus Sekolah di Desa Julubori Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa.
B. Fokus Penelitian dan Deskrpsi Fokus
1.Fokus Penelitian
Ini  merupakan  batasan   penelitian  ini agar  jelas   ruang lingkup  yang
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian  ini  memfokuskan   penelitian   mengenai
Peran Orangtua Terhadap Anak  Putus Sekolah  di Desa Julubori   Kecamatan
Pallangga   Kabupaten Gowa.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian judul dapat dideskripsikan berdasarkan
substansi permasalahan dan substansi pendekatan dari segi Peran Orangtua Terhadap
Anak Putus Sekolah
a. Peran
peran merupakan suatu usaha atau tugas  yang dilakukan oleh  individu
ataupun organisasi sebagian dalam kehidupan bermasyarakat guna mewujudkan suatu
cita-cita yang selaras dalam masyarakat. Jika seseorang telah bisa menjalankan suatu
tugas atau usaha maka orang tersebut sudah bisa dikatakan menjalankan suatu
peranan.
6b. Orang  Tua
Yang dimaksud orang tua adalah orang yang paling dituakan atau orang yang
sangat dihargai dan di hormati yang terdiri dari ayah dan  ibu, dari orang tualah anak
bisa  mengenal dunia dan masyarakat.
c. Anak Putus Sekolah
Anak adalah bagian dari generasi muda yang sebagai salah satu sumber daya
manusia yang merupakan potensi penerus cita-cita pejuang bangsa yang sejahtera
yang mempunyai ciri dan sifat khusus yang harus memerlukan pembinaan,
pemeliharaan, perlindungan, dalam rangka menjamin pertumbuhan dan
perkembangannya baik fisik, mental, sosialnya secara utuh agar anak bisa tumbuh
menjadi anak yang sholeh dan shaleha.
Anak putus sekolah adalah dimana dia tidak dapat menyelesaikan
pendidikannya lagi atau tidak dapat lanjut mengikuti pelajaran  di sekolahnya  lagi.
Entah dia tinggal kelas akhirnya dia memutuskan untuk tidak ingin sekolah lagi, atau
dia tidak bisa sekolah lagi melanjutkan pendidikannya karna keterbatasan ekonomi
keluarganya.
C. Rumusan  Masalah
Salah satu penyebabnya kondisi ekonomi  keluarga. Dimana alasan penulis
melakukan penelitian ini agar anak  yang  putus sekolah  bisa  melanjutkan lagi
sekolahnya karena hal ini sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan
anak untuk  masa  depannya. Berdasarkan   latar  belakang   diatas    peneliti   dapat
menyusun masalah sebagai berikut.
71. Bagaimana peran orangtua terhadap anak putus sekolah di Desa Julubori
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
2. Apa dampak yang dihadapi anak putus sekolah di Desa Julubori  Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa.
3. Apa kendala yang dihadapi orang tua terhadap anak yang putus sekolah di
Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
D. Kajian   Pustaka/ Penelitian  Terdahulu
Kajian peneliti ini memuat penelitian yang sudah ada dengan membandingkan
judul yang akan diteliti yaitu Peran Orang Tua Terhadap Anak Putus Sekolah di Desa
Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Adapaun beberapa kajian
pelaksanaan yang   pernah  diteliti  di antaranya.
1. Skripsi yang berjudul “Peranan Orang Tua Dan Sekolah Dalam
Menanggulangi Anak Putus Sekolah (Studi Kasus di MTSN Negeri Pulosari
Ngunut Tulungagung) yang disusun oleh mahasiswi bernama Arin Fitriani
Fakultas Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Tahun
2009/2010 dimana peneliti disini fokus untuk  mengetahui  berapa jumlah
anak yang mengalami putus sekolah, untuk mengetahui peran sekolah dan
keluarga dalam menanggulangi anak putus sekolah dan menjelaskan apa saja
faktor-faktor yang menyebabkan anak-anak menjadi putus sekolah di MTSN
Negeri Pulosari Ngunut Tulungagung.7
2. Skripsi ini berjudul‘’ Peranan Orang Tua Dan Sekolah Dalam Mengantisipasi
Anak Putus Sekolah Di Madrasah Tsanawiyah Pesantren Al- Khoiriyah
7Arin,Fitriani. Skripsi Peranan Orang Tua Dan Sekolah Dalam Menanggulangi Anak Putus
Sekolah, Sekolah tinggi agama islam negeri  (stain) tulungagung 2009/2010
8Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah yang Disusun oleh mahasiswa Ahmad
Mukhlis, Izhar Salim, Kristianus Program Pendidikan Sosiologi FKIP Untan,
Pontianak Tahun 2014-2015 Dimana   peneliti disini   fokus   untuk
mengetahui  bagaimana pandangan orangtua terhadap pendidikan anak putus
sekolah, untuk mengetahui latar belakang atau masalah anak putus sekolah,
dan ingin mengetahui apa saja harapan orang tua terhadap anak putus
sekolah.8
C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian.
Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian dan untuk mengungkapkan masalah
yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan tujuan
dan kegunaan penelitian. Adapun tujuan penelitian:
1.Tujuan
Sebagaimana yang tercermin dalam rumusan masalah di halaman sebelumnya,
peneliti  dapat mengemukakan tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua terhadap anak putus sekolah di
Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui apa saja dampak yang dihadapi anak yang putus sekolah di
Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
c. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi orang tua terhadap anak putus
sekolah di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan   penelitian
Kegunaan yang  diperoleh  dalam   penelitian  ini terbagi menjadi dua yaitu :
8Ahmad, dkk.Skripsi Peranan Orang tua Dan Sekolah Dalam Mengantisipasi Anak Putus
Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Pesantren AL- Khoiriyah Sungai Kunyit Kabupaten
Mempawah,tahun 2014-2015
9a. Kegunaan  Teoritis
1) Dengan adanya penelitian ini menambah wawasan berpikir tentang peran orang
tua terhadap anak putus sekolah.
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang peran orang tua
terhadap anak yang putus sekolah.
3) Mengetahui apa saja dampak yang dihadapi Anak Yang Putus Sekolah.
b. Kegunaan  Praktis
1) Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk
mengetahui bagaimana peran orang tua terhadap anak putus sekolah.
2) Diharapkan peneliti ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru yang dapat





1. Peran Orang Tua
Peran berarti sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan
yang terutama.1 Definisi peran menurut beberapa tokoh berbeda pendapatnya akan
tetapi peran itu sendiri merupakan suatu perilaku atau tindakan yang dilakukan
seseorang.
Peran menurut Levinzon sebagaimana dikutip oleh Soerjono Soekanto
adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat, peran meliputi norma-norma yang dikembangkan dengan
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian pengaturan-pengaturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
kemasyarakatan. 2
Sedangkan menurut Horton dan Hunt, peran (role) adalah perilaku yang
diharapkan dari seseorang yang memiliki suatu status. Berbagai peran yang tergabung
dan terkait pada satu status ini oleh Merton dinamakan perangkat peran (role sef).
Dalam organisasi masyarakat, atau yang disebut sebagai struktur sosial, ditentukan
oleh hakekat (nature) dari peran-peran ini, hubungan antara peran-peran tersebut,
serta distribusi sumber daya yang langka di antara orang-orang yang memainkannya,
1 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia ( Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1985 ), H.
735
2Serjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar ( Jakarta: Rajawali Press, 1982 ), H. 238
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masyarakat yang berbeda merumuskan, mengorganisasikan, dan memberi imbalan
(reward) terhadap aktivitas-aktivitas mereka dengan cara yang berbeda, sehingga
setiap masyarakat memiliki struktur sosial yang berbeda pula. Bila yang diartikan
dengan peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang dalam suatu status
tertentu, maka perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang
melakukan peran tersebut. Perilaku peran mungkin berbeda dari perilaku yang
diharapkan karena beberapa alasan.3
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu
usaha atau hak dan kewajiban seseorang sesuai dengan kedudukan manusia itu sendiri
peran ini menentukan apa yang harus di perbuat oleh seseorang dalam melaksanakan
haknya, baik itu mengatur perilaku hidup seseorang atau peran ialah seperangkat pola
perilaku suatu individu atau tindakan yang harus dilaksanakan sesuai dengan posisi
atau kedudukan yang ia miliki seseorang dapat dikatakan melaksanakan suatu
peranan apabilah dia sudah bisa menjalankan peranan yang telah di berikan
kepadanya.
a. Peran Orang Tua Dalam Perkembangan Karakter Anak
Perkembangan karakter anak dipengaruhi oleh perlakuan orang tua dalam
lingkungan keluarga terhadapnya. Pendidikan dalam keluarga sangat penting dan
merupakan pilar pokok pembangunan karakter seorang anak. Pendidikan wajib
dimiliki tidak hanya oleh masyarakat perkotaan, tetapi juga masyarakat pedesaan.
Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi cenderung lebih dihormati
3Horton Paul B, Dan Chester L. Hunt 1993, Sosiologi, Jilid 1 Edisi Keenam , ( Alih Bahasa
Amiruddin Ram, Tita Sobari). Jakarta: Penerbit Erlangga, H.129
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karena dianggap distra sosial yang tinggi. Kualitas seseorang dapat dilihat dari
bagaimana dia dapat menempatkan  dirinya dalam berbagai situasi.4
Mendidik anak bukanlah suatu perkara yang mudah. Orang tua yang salah
dalam mengasuh anaknya akan menghasilkan anak yang membangkang, tidak dapat
menghormati orang lain, tidak mengenal tata krama atau sopan santun, dan lain-lain.
Anak yang mulai mengerti dan penasaran mereka akan banyak bertanya, apalagi jika
anak tersebut mulai menginjak masa remaja. Hal itu dilakukan untuk membuka
perasaannya yang kecil untuk dapat mengetahui kehidupan yang luas. Anak yang
banyak bertanya sebaiknya orang tua harus merespon dengan kata-kata yang sesuai
dengan usianya agar tidak menimbulkan suatu masalah. Orang tua tidak boleh
memarahi ataupun melarang apabila anaknya banyak bertanya sebaiknya jika anak
bertanya hendaknya kita menjawabnya dengan persepsi yang berbeda agar si anak
tidak berfikiran buruk, karena biasanya anak mempunyai rasa penasaran yang tinggi
kita harus mengajarkan pada anak agar dapat siap dalam kondisi apapun yang
mungkin akan dilaluinya.5
b. Peran Orang Tua Dalam Perkembangan Sosial Anak
1) Peranan sosial ekonomi orang tua.
Keadaan sosial ekonomi orang tua tentu berpengaruh terhadap
perkembangan sosial anak dengan adanya perekonomian yang cukup, lingkungan
material yang dihadapi anak di dalam keluarganya itu lebih luas dan mendapat
4Dyah Satya, Dkk. ‘’Peran Keluarga Sangat Penting Dalam Pendidikan Mental, Karakter
Anak Serta Budi Pekerti Anak, ‘’ Jurnal Sosial Ekonomi Vol. 8 No. 1 (Juni 2015 ), h. 47
5Suerlin, Diah, Utami. Jurnal Peranan Orang Tua Dalam Mendidik Anak Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang 2013, h. 2
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kesempatan untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak dapat di
kembangkan apabilah tidak ada prasarananya.6
Walaupun status sosial ekonomi orang tua memuaskan tetapi bila mereka
tidak memperhatikan pendidikan anaknya dan selalu cekcok. Maka hal itu tidak
menguntungkan perkembangan sosial anak-anak itu sendiri terhadap keluarganya
mungkin status sosial ekonomi orang tua mencukupi dan interaksinya baik. Namun
anak berkembang tidak wajar karena faktor-faktor dari luar juga memengaruhi di
dalam dirinya.
2) Keutuhan keluarga
Faktor yang memengaruhi perkembangan sosial anak adalah keutuhan
keluarga karena keutuhan keluarga ialah keutuhan dalam struktur keluarga dimana
ada ayah ibu dan anak-anak. Apabila tidak ada ayah atau ibu, atau keduanya tidak ada
maka struktur keluarga itu tidak utuh lagi.
Selain keutuhan dalam struktur keluarga dimaksud pula keutuhan dalam
interaksi keluarga. Di dalam keluarga berlangsung interaksi sosial yang wajar
(harmonis). Apabila orang tua sering cekcok dan menyatakan sikap saling
bermusuhan dan disertai tindakan-tindakan agresif maka keluarga itu tidak dapat
disebut keluarga yang utuh.
3) Sikap dan kebiasaan orang tua
Peran orang tua terhadap perkembangan sosial anak- anak tidak hanya
terbatas kepada situasi sosial ekonominya atau keutuhan keluarga saja, namun cara
dan sikap pergaulannya pun memegang peranan penting. Begitu pula cara-cara
6Gerungan, Psikologi Sosial (Cet  111; Bandung: Refika Aditama. 2010. H. 196
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bertingkah laku orang tua dalam hal ini menjadi pimpinan kelompoknya sangat
memengaruhi suasana interaksi keluarga dan merangsang perkembangan dari pada
ciri tertentu pada pribadi anaknya.7
2. Orang Tua
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah ibu yang
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk
suatu keluarga. Orang tua dan keluarga adalah sekolah pertama bagi anak. Anak yang
lahir bersih seperti kertas putih itu akan mendapat celupan warna dari orang tua dan
orang-orang dekat atau keluarga. Adapun peran orang tua dalam mendidik anak.
a. Orang Tua Sebagai Guru Pertama Dan Utama Bagi Anak
Melalui orang tua, anak belajar kehidupan dan mengembangkan aspek
pribadinya. Pada masa kanak-kanak awal, orang tua memiliki otoritas penuh untuk
memberi stimulasi dan layanan pendidikan bagi anaknya tanpa diganggu oleh orang
lain.
b. Orang Tua Sebagai Pelindung Utama Bagi Anak
Hak anak salah satunya ingin mendapatkan orang pihak yang bertanggung
jawab terhadap perlindungan anak karena anak masih dalam kondisi lemah, baik fisik
maupun mentalnya, jadi peran orang tua dalam memberikan perlindungan anak
sangat penting.
c. Orang Tua Sebagai Sumber Kehidupan Anak
Orang tua bertanggung jawab terhadap kehidupan anak, sekaligus
menyiapkan anak untuk dapat mandiri, baik secara fisik, material maupun spritual.
7Sudirman Sommeng, Psikologi Sosial, h. 227-228
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d. Orang Tua Sebagai Sumber Kebahagian Anak
Anak merasa bahagia jika berada dipangkuan orang tuanya, sebab anak lahir
dalam kondisi suci, bersih oleh karena itu anak berhak mendapatkan kasih sayang
yang suci dari orang tuanya.8
Menurut Quraish Shihab mengatakan tanggung jawab individu maksudnya
tanggung jawab secara pribadi untuk merubah kondisi pendidikan dari tidak baik
menjadi baik dan dari baik menjadi lebih baik. Tanggung jawab keluarga ialah
tanggung jawab ayah dan ibu, ayah adalah sebagai kepala keluarga dan ibu bertugas
memberi bimbingan dan sekaligus pengasuh setiap saat. 9
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan, Pasal 26 ayat 1 terdapat tanggung jawab dan kewajiban orang tua.
1) Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak.
2) Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan
minatnya.
3) Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak.
4) Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti anak.10
8Partini, Pengantar Pendidikan Usia Dini ( Yogyakarta: Granfindo Litera Media, 2010 ), h.
55
9Ernita Skripsi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Remaja Putus Sekolah
( Studi Terhadap Keluarga Etnis Banten Di Kecamatan Medan Tembung Kota Medan) Institut Agama
Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2016, h. 3
10Peraturan Presiden RI Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, h. 6 Www.
Hukumonline ( 19 Oktober 2018 )
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Orang tua adalah madrasah yang paling utama dalam pendidikan  anak oleh
sebab itu orang tua harus punya tanggung jawab yang  besar untuk bisa membesarkan
anak-anaknya agar menjadi anak yang baik dapat berguna bagi nusa dan bangsa.
Menurut Hasan Langgulung, diantara kewajiban-kewajiban terpenting orang
tua terhadap anak-anaknya adalah:
1) Bahwa si bapak memilih istri bakal menjadi ibu bagi anak-anaknya ketika ia
berniat hendak kawin. Sebab itu mempunyai pengaruh besar pada pendidikan
anak-anak pada tingkah laku mereka, terutama pada awal masa anak-anak
dimana ia tidak mengenal siapa-siapa kecuali ibunya yang menyediakan
makan atau minuman untuknya, kasih sayang dan kecintaan.
2) Memilih nama yang baik bagi anaknya, sebab nama yang baik mempunyai
pengaruh positif atas kepribadian manusia, juga atas tingkah laku cita-cita dan
impiannya.
3) Memperbaiki pengajaran anak-anaknya dan menolong mereka membina
akidah yang betul dan agama yang kokoh, orang tua juga harus memberikan
peluang suasana praktis untuk mengamalkan nilai-nilai agama dan akhlak
dalam kehidupan.
4) Orang tua bekerja sama dengan lembaga-lembaga lain dalam masyarakat yang
berusaha menyadarkan dan memelihara anak-anak dari segi kesehatan, akhlak
dan sosial, juga melindungi mereka dari segala yang membahayakan badan,
dan  akalnya, mengembangkan dan membuka kesedian-kesedian, bakat-bakat
kesanggupan dan niatnya. Orang tua juga harus memelihara perbedaan
perseorangan diantara anak-anaknya dengan anak-anak yang lain.
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5) Orang tua memberikan contoh yang baik dan teladan yang shaleh atas segala
yang diajarkan, orang tua juga harus menyediakan suasana rumah tangga yang
shaleh penuh dengan rasa kemanusian yang mulia, bebas dari kerisauan dan
pertarungan keluarga dalam soal pendidikan anak.11
Dalam perannya sebagai guru pertama, orang tua harus menperhatikan masa
depan anak-anak agar dapat menjadi penerus bangsa. Bagi orang tua yang
mengirimkan anak-anak kesekolah merupakan sebuah kewajiban yang disertai
harapan- harapan agar anak dapat memperoleh wawasan, dunia baru, hidup bersosial,
dan ilmu-ilmu yang diterima guna mempersiapkan mereka menghadapi masa depan
dengan baik. Sekolah bagi anak merupakan dunia baru, suatu aktivitas baru, dan
lingkungan baru. Orang tua sebagai pendidik juga berperan sebagai contoh yang baik
bagi anak-anaknya. Artinya apapun yang dilakukan orang tua dapat memiliki arti
penting dalam menumbuhkan kemandirian sehingga menjadi pelajaran yang berharga
bagi anak-anaknya untuk kehidupan selanjutnya untuk itu menurut Sochib segala
upaya yang dilakukan orang tua dalam membantu anak mutlak didahului dengan
menunjukkan sikap-sikap yang menjadi tauladan, sebagai berikut.12
a. Perilaku yang patut dicontoh, yaitu perilaku yang didasarkan pada kesadaran
bahwa perilakunya akan dijadikan bahan peniruan dan indentifikasi bagi anak-
anaknya, tidak hanya sekedar perilaku yang bersifat mekanik, yang tidak
bermakna dan sia-sia saja.
11Hasan Langgulung Manusia Dan Pendidikan ( Cet 1; Jakarta: Pustaka Al Husna, 1956 ), H.
380
12Dr Ahmad, Susanto. Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori):jakarta: Bumi Aksara,
2017, h. 54-55
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b. Kesadaran akan perilaku yang baik dengan mendorong mereka agar perilaku
kesehariannya taat kepada nilai-nilai moral.
c. Komunikasi dialogis yang terjadi antara orang tua dan anak-anaknya, terutama
yang berhubungan dengan upaya membantu mereka untuk memecahkan
permasalahan dan berkenaan dengan sikap kemandirian.
1) Penataan lingkungan fisik yang disebut momen fisik.
2) Penataan lingkungan sosial.
3) Penataan lingkungan pendidikan.
4) Penataan suasana psikologis.
Jadi berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa peran
orang tua sangat di butuhkan sebab di dalam keluargalah terjadi interaksi antara anak
dan keluarga. Ketika kita melahirkan seorang anak maka madrasah yang pertama
anak adalah orang tuanya, jika dari awal anak sudah tak nyaman dengan orang tuanya
maka kemana lagi  anak mencari tempat berlindung, jangan biarkan anak nyaman
dengan orang lain. karena kita merasa terlalu sibuk dengan pekerjaan hingga anak
harus di asuh oleh orang lain. Sebab suatu saat nanti anak akan menirukan pula apa
saja yang dilakukan orang tuanya dan jangan sampai kita gagal menjadi orang tua
yang baik baik bagi anak-anak dan keluarga.
Namun peran  orang tua tidak hanya sampai  itu saja  dia juga harus mampu
semaksimal mungkin untuk mengarahkan anak hingga mencapai kedewasaan, dewasa
dalam arti dia sudah mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, dan
pada tahap ini juga sudah memasuki usia yang matang untuk menikah. Maka jika
sudah sampai tahap ini orang tua sudah lepas tanggung jawab dari anak.
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Keberfungsian sosial keluarga itu sendiri mengandung pengertian
pertukaran dan kesinambungan, serta adaptasi resprokal antara keluarga dengan
anggotanya, dengan lingkungannya, dan dengan tetangganya dan lain-lain.
Kemampuan berfungsi sosial secara positif dan adaptif bagi sebuah keluarga salah
satunya jika berhasil dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan, peranan dan
fungsinya terutama dalam sosialisasi terhadap anggota keluarganya.13
Salah satu penyebab utama timbulnya masalah sosial adalah pemenuhan
akan kebutuhan hidup. Artinya jika seorang anggota masyarakat gagal memenuhi
kebutuhan hidupnya maka ia akan cenderung melakukan tindak kejahatan dan bisa
jadi akan menyebabkan dampak yang sangat merusak seperti kerusuhan sosial. Hal
ini juga didukung oleh pendapatnya Marton dan Nisbet bahwa  masalah sosial
sebagai sesuatu yang bukan kebetulan tetapi berakar pada satu atau lebih kebutuhan
masyarakat yang terabaikan.14 Sedangkan dari penelitian Soerjono Soekanto
menyatakan bahwa masalah sosial adalah suatu ketidak sesuaian antara unsur-unsur
kebudayaan atau masyarakat, yang membahayakan kehidupan kelompok sosial.
Jadi penulis dapat mengemukakan bahwa masalah sosial adalah yang
terjadi dalam ruang lingkup keluarga misalnya kekerasan dalam rumah  tangga atau
ketidak sesuaian dalam menyikapi persoalan  masalah keuangan sehingga
menimbulkan malapetaka dan akhirnya anak menjadi korban dalam keegoisan orang
tuanya.
13Irwanti Said, Analisis Problem Sosial Makassar Alauddin Uniersity Press. 2012, h.4
Etzioni, 1972
14Irwanti Said, Analisis Problem Sosial Makassar alauddin uniersity press. 2012, h. 13-16
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Apabila keadaan sosial ekonomi tidak stabil maka masyarakat akan
mengalami kegoncangan dan kegelisahan, disebabkan karna perubahan yang
menimbulkan kegoncangan. Hal semacam ini sudah timbul dikalangan masyarakat
kita. Karena hal itu orang tua harus berusaha menyesuaikan diri terhadap perubahan-
perubahan itu supaya perasaannya tenang kembali, akan tetapi untuk menyesuaikan
perubahan itu tidak mudah.15
1. Karakteristik Keluarga
Mengacu kepada konsep dan teori yang dikembangkan oleh Robert Lawang
tentang karakteristik keluarga adalah sebagai berikut.
a. Keluarga terdiri dari orang-orang yang bersatu karena ikatan perkawinan dan yang
mempersatukan anak dengan orang tuanya adalah hubungan darah dan adopsi.
b. Para anggota suatu keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam satu rumah dan
mereka membentuk satu rumah tangga (house hold) kadang-kadang satu rumah
tangga terdiri dari pasangan suami/ istri seorang nenek, anak –anak. Cucu dan cicit
namun sering juga dijumpai bahwa dalam satu rumah tangga hanya tinggal suami
dengan anak-anak atau istri dengan anak-anaknya mungkin juga suami dan istri
saja.
c. Keluarga itu merupakan satu kesatuan orang-orang yang berinteraksi dan    saling
berkomunikasi yang memainkan peranan suami dan istri, bapak dan ibu, anak laki-
laki dan perempuan dan peran saudara. Peran-peran ini erat kaitannya dengan
tradisi masyarakat setempat dan perasaan-perasaan yang muncul dari pengalaman
keluarga itu.
15Getteng. A Rahman,Pendidikan Islam Dalam Pembangunan Ujung Pandang Yayasan Al-
Ahkam1997,h. 58
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d. Keluarga itu mempertahankan suatu kebudayaan bersama yang sebagian besar
berasal dari kebudayaan umum yang lebih luas, akan tetapi dalam masyarakat
dimanapun ada banyak kebudayaan, setiap keluarga mengembangkan kebudayaan
sendiri.16
2. Bentuk-bentuk Keluarga
keluarga dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu:
a) Keluarga inti: yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak atau hanya ibu atau
bapak atau nenek dan kakek.
b) Keluarga inti terbatas: yang terdiri dari ayah dan anak-anaknya atau ibu dan
anaknya.
c) Keluarga luas (exetended family): yang cukup banyak ragamnya seperti rumah
tangga nenek yang hidup dengan cucu yang masih sekolah, atau nenek dengan
cucu yang telah kawin, sehingga istri dan anak-anaknya hidup menumpang juga.17
3. Fungsi Keluarga
Keluarga sebagai suatu Institusi Sosial mempunyai beragam fungsi.
Fungsi keluarga mencakup seluruh aspek yang di pentingkan dalam kehidupan ini.
Aspek-aspek tersebut, misalnya, ekonomi, pendidikan, sosial, kebudayaan, kesehatan
keagamaan, hukum demokrasi dan sebagainya. Dengan demikian keluarga
mengembangkan fungsi yang amat kompleks. Kompleksitas fungsi keluarga
merupakan lembaga sosial yang sangat berarti dalam kehidupan manusia. Hal
16Ahmad Dkk. Fungsi Keluarga Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia
Daerah Sumatera Utara , Sumatera Utara Proyek P2NB 1996, h.11-12
17Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, h. 9
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tersebut berarti pula keluarga dituntut dapat menjalankan fungsinya dengan baik agar
dengan demikian peranannya dalam kehidupan semakin memiliki arti tinggi. 18
a. Fungsi Pendidikan
Keluarga berfungsi sebagai tugas pendidikan dalam lingkungan masyarakat
dan pembinaan anak-anak (baik anak-anak laki-laki maupun perempuan) dibangun
ruang belajar yang pendidikannya dilakukan oleh keluarga luas atau keluarga batin.
b. Fungsi Sosial
Fungsi sosial dalam keluarga khususnya dalam pergaulan anak dengan orang
tua sangat akrab, dimana keluarga merupakan lembaga untuk menanamkan dan
melestarikan norma-norma sosial. Untuk dapat memberikan pertahanan masuknya
pergaulan yang tidak sesuai dengan perkembangan dan adat istiadat serta budaya
yang berkembang.
c. Fungsi Ekonomi
Fungsi keluarga dalam bidang ekonomi memberikan suatu gambaran bahwa
dalam pencaharian nafkah hidup keluarga lebih didominasi oleh ayah dan ibu ini
menunjukkan faktor ekonomi keluarga sangat memberikan arti dalam kelangsungan
hidup peningkatan kualitas sumber daya manusia.
d. Fungsi Keagamaan
Fungsi agama dalam satu keluarga jelas akan membantu anak dalam
kehidupannya kelak. Pendidikan agama ditunjukkan  dalam pembimbingan keluarga
18Baso. Dkk,  Fungsi Keluarga Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Daerah
Sulawesi Tengah, Sulawesi Tengah Cv  Mandiri Sejati 1997/1998,h.98
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ke arah kedewasaan, supaya anak memperoleh keseimbangan antara ketaqwaan, budi
luhur serta dapat diwujudkan secara seimbang dalam perbuatan konkrit.
e. Fungsi Kebudayaan
Dalam fungsi kebudayaan ini dimana keluarga merupakan eksponen dari
kebudayaan masyarakat. Sebab itu keluarga menjadi posisi kunci dalam penerimaan
kebudayaan keluarga sebagai jenjang dan perantara pertama dalam transmisi
kebudayaan.
B.  Anak Putus Sekolah
Anak dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai keturunan, anak
juga  mengandung  pengertian  sebagai  manusia yang masih kecil. Selain itu, anak
pada hakikatnya seorang yang berada satu masa perkembangan tertentu dan
mempunyai potensi untuk menjadi dewasa. Pertumbuhan dan perkembangan anak,
dalam ilmu biologi, tumbuh kembang merupakan dua proses yang saling berkaitan
dan sulit untuk dipisahkan satu sama lain. 19
Siswono Yudo Usodo mengemukakan bahwa anak merupakan generasi
penerus bagi kelangsungan hidup keluarga, bangsa dan negara dimasa mendatang
oleh karena itu memberikan jaminan bagi generasi penerus untuk dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik merupakan investasi sosial masa depan yang tidak mudah
dan harus dipikul oleh keluarga masyarakat dan negara.20
Erik Erikson, seorang ahli psikologi membagi fase perkembangan individu
berdasarkan batas-batas usia tertentu. Dalam perkembangan sang individu banyak
19Suryanah,.Keperawatan Anak Untuk Siswa Spk Jakarta Buku Kedokteran EGC 1996, h.1
20Siswono Yudo Usodo, Psikologi Praktis; Anak Remaja Dan Keluarga ( Jakarta: Gunung
Mulia, 2000), H. 43
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dipengaruhi oleh faktor orang tua, guru dan lingkungannya. Erikson lebih
berkosentrasi pada pengaruh lingkungan sosial pada perkembangan kepribadian
manusia. Berikut ini ada beberapa perkembangan psikologis anak-anak diantaranya:21
1. Fase Kepercayaan (Usia 0-1 Tahun).
Seorang anak yang baru lahir ke dunia merupakan sebuah keajaiban dan
tantangan tersendiri yang diterima oleh orang tuanya. Pada fase ini anak yang baru
lahir belum bisa melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya seorang diri.
Mereka membutuhkan bantuan dari orang tuanya. Rasa kasih sayang dan perhatian
yang diberikan oleh orang tua pada masa ini menbutuhkan bantuan dari orang tuanya.
Rasa dan kasih sayang dan perhatian yang diberikan oleh orang tua pada masa ini
menumbuhkan rasa percaya dan rasa aman pada diri si kecil.
Orang tua sebaiknya mampu memberikan kegiatan yang menyenangkan dan
menghindari atau sedikit mungkin adanya pengalaman yang tidak menyenangkan
pada diri si kecil, karena ketidak mampuan si kecil mengatasi rasa ketidak
percayaannya itu pada fase ini. Ketika si kecil mulai menangis, sebaiknya orang tua
mampu meredahkan tangisannya, tangisan  itu merupakan salah satu cara yang
dilakukan si kecil untuk mendapatkan perhatian orang tuanya.
Pada fase ini jika orang tua dapat memenuhi kebutuhan sikecil akan merasa
aman dan nyaman. Jika fase ini dapat dilalui oleh seorang anak dengan baik, akan
tumbuh kemampuan pada diri anak untuk membentuk rasa percaya pada diri sendiri
21Chairinniza, Graha. Keberhasilan Anak Di Tangan Orang Tua ( Panduan Bagi Orang Tua
Untuk Memahami Perannya Dalam Membantu Keberhasilan Anak; ( Jakarta Pt Elex Media
Komputindo 2007, H. 19-24
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dan juga kepada orang lain. Sebaliknya jika fase ini tidak dilalui dengan baik, akan
timbul rasa ketidak percayaan anak menjadi pesismis.
2. Fase Kedua  Kemandirian Dan Rasa Malu (Usia 2-3 Tahun).
Pada usia ini semua alat gerak dan sensorik dalam tubuh anak berkembang
dengan cepat usia dimana anak cukup aktif bergerak dan berusaha untuk mandiri
secara fisik. Terjadi perkembangan yang cukup menakjubkan dalam diri si kecil,
dimana mereka sudah mampu berjalan, berlari, bereksplorasi keliling rumah sendiri
tanpa bantuan orang lain. Masa yang sangat aktif sekali dan terkadang orang tua
sendiri kewalahan mengikuti pergerakan anak usia ini.
Proses belajar berbicara pada anak-anak berkembang dengan cepat diusia ini.
Anak mulai belajar mempergunakan kata-kata dalam usahanya berkomunikasi
dengan orang lain. Mereka mulai menperbanyak perbendaharaan kosa katanya
dengan bantuan latihan berkomunikasi dengan mempergunakan kata-kata yang
dilakukan oleh orang tua. Pada  usia ini anak bersifat egosentris, cenderung
mementingkan dirinya sendiri dan tidak peduli akan lingkungannya dan orang lain.
Menghadapi sifat anak pada masa ini, orang tua perlu tegas tetapi bertoleransi. Satu
sisi anak sedang tumbuh rasa kemandiriannya, disisi lain dia tidak menghiraukan
orang lain. Misalnya anak usia ini sedang bermain dengan temannya tiba-tiba dia
merebut mainan temannya karena dia tertarik untuk bermain seperti mainan yang di
miliki temannya itu.
3. Fase Ketiga Inisiatif Vs Rasa Bersalah (Usia 3-5 Tahun).
Usia ini adalah fase bermain. Dalam fase ini anak-anak akan belajar berfantasi
dan juga mulai belajar ada pribadi lain selain dirinya pada fase ini terjadi
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pengembangan inisiatif dan ide pada diri anak. Fase ini merupakan fondasi anak
untuk menjadi kreatif, pada usia sebelumnya anak perlu menciptakan rasa percaya
diri dan kepercayaan untuk melakukan eksplorasi sendiri, maka pada fase ini yang
harus diciptakan adalah identitas diri.
Tumbuh adalah proses bertambahnya ukuran berbagai organ (fisik)
disebabkan karena peningkatan ukuran dari masing-masing  sel dalam kesatuan sel
yang membentuk organ tubuh atau pertambahan, jumlah keseluruhan sel atau kedua-
duanya. Perkembangan adalah suatu proses pematangan majemuk yang berhubungan
dengan aspek diferensisasi bentuk atau fungsi termasuk perubahan sosial dan emosi.
Dengan demikian proses perkembangan berhubungan dengan  aspek nonfisik seperti
kecerdasan, tingkah laku dan lain-lain. Dalam ilmu kesehatan anak kata pertumbuhan
dan perkembangan anak diartikan sebagai semua aspek kemajuan yang dicapai oleh
jasa manusia dari konsepsi.22
Menurut Undang-Undang Nomor, 23 Tahun 2002 anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan perlindungan
anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya
agar dapat hidup, tumbuh  berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta tidak mendapat kekerasan dan
diskriminasi. Pada usia sekolah dasar (usia 6-12 tahun) anak sudah dapat mereaksi
rangsangan intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang  menuntut
kemampuan intelektual atau kemampuan melaksanakan tugas-tugas belajar kognitif,
seperti membaca,  menulis, dan menghitung.
22Suryanah,.Keperawatan Anak Untuk Siswa Spk Jakarta Buku Kedokteran EGC 1996, h.12
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Menurut Syamsu Yusuf pada anak usia 6-12 tahun ini ditandai dengan tiga
kemampuan atau kecakapan baru, yaitu mengklasifikasikan (menghubungkan  atau
menghitung) angka-angka atau bilangan. Kemampuan yang berkaitan dengan
perhitungan angka, seperti menambah, mengurangi, mengalihkan dan membagi.  Di
samping itu pada akhir masa ini anak sudah memiliki kemampuan  memecahkan
masalah (problem solving) yang sederhana.
Sekolah merupakan salah satu institusi/lembaga pendidikan formal yang
secara khusus didirikan untuk memberikan pelayanan dan menyelenggarakan proses
sosialisasi atau pendidikan dalam rangka menyiapkan manusia menjadi individu,
warga masyarakat, negara, dan dunia dimasa depan. Sekolah mempunyai sifat-sifat
diantaranya tempat tumbuh sesudah keluarga, sebagai lembaga pendidikan formal
dan merupakan lembaga pendidikan yang tidak bersifat kodrati. Hubungannya
dengan kehidupan masyarakat, sekolah memiliki  peranan.23
Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia putus sekolah diartikan
meninggalkan sekolah sebelum tamat: berhenti sekolah, tidak dapat melanjutkan
sekolah atau belum sampai tamat sekolahnya sudah keluar. Maksudnya murid yang
tidak dapat menyelesaikan program belajarnya sebelum waktunya selesai atau murid
yang tidak tamat menyelesaikan program belajarnya di karenakan ada faktor tertentu,




jadi remaja putus sekolah itu adalah remaja yang tidak dapat melanjutkan atau
berhenti sekolah sebelum tamat pendidikan.24
Dari  pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa  Putus
sekolah adalah suatu kondisi seseorang dimana ia tidak dapat  melanjutkan
pendidikan dan tidak bisa lagi mengikuti pelajaran sebagaimana mestinya. sebab
terjadi karena ada beberapa faktor yaitu: minimnya pendapatan keluarga, males,
kebanyakan bermain, kurangnya perhatian lebih dari kedua orang tua, terjadinya
perselisihan dalam keluarga. Beberapa faktor inilah yang membuat anak-anak tidak
bisa melanjutkan pendidikannya.
1.Peran Sekolah.
Sekolah sebagai institusi pendidikan formal juga sering menjadi tumpuan
banyak keluarga (modern) membantu dalam pendidikan karakter. Sekolah sebagai
sarana yang secara sengaja dirancang untuk melaksanan pendidikan karena kemajuan
jaman oleh karena saat ini tidak lagi dapat memenuhi seluruh kebutuhan anak
terutama karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu banyak
ditawarkan melalui berbagai media, media termasuk dunia maya. Sekolah juga
berperan dalam menciptakan situasi belajar yang demokratis sangat membantu
mengembangkan anak yang bertanggung jawab dan bermoral, sekolah sebagai
lembaga yang melakukan pelayanan pada masyarakat dengan menekankan secara
sosial, moral dan akademis bertanggung jawab dengan menginterasikan pendidikan
karakter pada semua disiplin materi pembelajaran atau di setiap aspek kurikulum.
24Winda Ratnasari, Pendidikan Agama Islam Pada Remaja Putus Sekolah Di Susun
Ampelgading Desa Kenteng Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang Salatiga: Fak Tarbiyah Dan
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga 2016, h.50
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penjelasan ini menegaskan bahwa dalam membangun dan melengkapi nilai-nilai
semakin berkembang pendidikan karakter tidak bisa berjalan sendiri.25
2.Fungsi Sekolah
Anak putus sekolah terjadi karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan
masyarakat mengenai fungsi sekolah. Adapun fungsi sekolah menurut S. Nasution,
antara lain: 26
a. Sekolah Mempersiapkan Anak Untuk Suatu Pekerjaan
Anak yang telah menamatkan sekolah diharapkan sanggup melakukan
pekerjaan sebagai mata pencaharian atau setidaknya mempunyai dasar untuk mencari
nafkahnya. Makin tinggi pendidikan, makin besar harapannya memperoleh pekerjaan
yang baik Ijasah masih tetap dijadikan syarat penting untuk suatu jabatan walaupun
Ijasah itu sendiri belum menjamin kesiapan seseorang untuk melakukan pekerjaan
tertentu. Akan  tetapi dengan Ijasah yang tinggi seorang dapat memahami dan
menguasai pekerjaan kepemimpinan atau tugas lain yang dipercayakan kepadanya.
Memiliki Ijasah perguruan tinggi merupakan bukti akan kesanggupan intelektualnya
untuk menyelesaikan studinya yang tidak mungkin dicapai oleh orang yang rendah
kemampuannya.
25S. Wisni Septiani Peran Pendidik Dan Sekolah Dalam Pendidikan Karakter Anak Skripsi
Yogyakarta: Fakultas  Universitas Negeri Yogyakarta 2012 h.6-7
26Sakheraeni Masalah Sosial Anak Putus Sekolah ( Studi Kasus Di Kecamatan Tamalate Kota
Makassar) Skripsi Makassar: Makassar Fak. Dakwah Dan Komunikasi Universitas Alauddin Makassar
2012, h. 29
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b. Sekolah Memberikan  Keterampilan Dasar
Orang yang telah bersekolah setidak-tidaknya pandai membaca, menulis, dan
berhitung sebagai modal utama yang diperlukan dalam tiap masyarakat moderen
seperti saat ini. Selain itu diperoleh sejumlah pengetahuan lain seperti sejarah,
geografis kesehatan, kewarganegaraan, fisika, biologis, bahasa dan lain –lain yang
membekali pelajarannya atau memperluas pandangan dan pemahamannya tentang
masalah-masalah dunia perkembagan zaman, hal ini yang terpenting dapat menjadi
bekal bagi setiap individu sehingga mampu berinteraksi seperti bagaimana zaman
terus berkembang hingga waktu akan berhenti berputar.
c. Sekolah Membuka Kesempatan Memperbaiki Nasib
Sekolah sering dipandang sebagai jalan bagi mobilitas sosial kita. Melalui
pendidikan orang dari golongan rendah dapat meningkat kegolongan yang lebih
tinggi. Orangtua  mengharapkan agar anak-anak mereka mempunyai nasib yang lebih
baik dari mereka. Sehingga  orangtua mempunyai kesadaran tentang pentingnya
sekolah akan untuk menyekolahkan anak mereka hingga perguruan tinggi dan
mencapai cita-cita anak mereka. Karena gelar akademis sangat membantu untuk
menduduki tempat terhormat dalam dunia pekerjaan.
d. Sekolah Menyediakan Tenaga Pembangunan.
Bagi daerah yang mempunyai kekayaan alam yang sangat mendukung
tentunya membutuhkan tenaga ahli dalam mengelola kekayaan alam tersebut. Maka
dari itu pendidikan dipandang sebagai alat yang paling ampuh untuk menyiapkan
tenaga yang terampil dan ahli dalam sektor pembangunan.
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e. Sekolah Membantu Memecahkan Masalah-Masalah
Masalah-masalah sosial diharapkan dapat diatasi dengan mendidik generasi
muda untuk melahirkan pemimpin-pemimpin baru di kalangan masyarakat sehingga
dengan modal pengetahuan yang didapatkannya dapat menjadi tokoh dan aparat
dalam mengelakkan atau mencegah penyakit-penyakit sosial seperti kejahatan,
pertumbuhan penduduk yang melewati batas, perusakan lingkungan kecelakaan lalu
lintas, narkotika dan sebagainya.
f. Sekolah Membentuk Manusia Yang Sosial
Pendidikan diharapkan membentuk manusia sosial, yang dapat bergaul
dengan sesama manusia sekalipun berbeda agama, suku-bangsa pendirian, dan
sebagainya ia juga harus dapat menyesuaikan diri dalam situasi sosial yang berbeda-
beda.
g. Sekolah Merupakan Alat Mentransformasi Kebudayaan
Sekolah khususnya perguruan tinggi diharapkan dapat menambah
pengetahuan dengan mengadakan penemuan-penemuan baru yang dapat membawa
perubahan dalam masyarakat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
membawa perubahan yang besar di dunia ini.
Dari pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa fungsi sekolah itu
sangat penting bagi anak karena sekolah adalah wadah tempat ia mengenali teman-
teman sebayanya, sehingga minat untuk tetap belajar dan ingin ke sekolah itu tetap
ada. Bukan hanya itu ia juga mampu mengembangkan potensinya untuk bisa percaya
diri dalam menyikapi segala kondisi yang ada agar tidak kaku dalam berteman.
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Kelangsungan pendidikan anak, sedikit banyak dipengaruhi oleh kondisi
sosial keluarga dan orang tuanya .Meskipun  tidak selalu anak-anak  dari  keluarga
miskin cenderung keluar atau terpaksa putus sekolah karena harus bekerja  membantu
orang tuanya mencari nafkah. Berbeda dengan anak-anak dari  keluarga  yang secara
ekonomi mapan dan terpelajar, di mana sejak  kecil mereka sudah didukung  oleh
fasilitas  belajar  yang  memadai  mulai  dari  buku  bacaan,  meja  belajar, hingga
tambahan les di luar jam  sekolah.27
Secara garis besar proses yang terjadi ketika anak sampai putus sekolah  yaitu
berawal dari tidak tertib mengikuti pelajaran di sekolah, terkesan  memahami belajar
hanya sekedar kewajiban masuk di sekolah dan mendengarkan  guru berbicara tampa
dibarengi dengan kesungguhan untuk mencernah pelajaran  secara baik.
1. Karakteristik Anak Putus Sekolah
Secara garis besar karakteristik anak yang putus sekolah  sebagai berikut:
a) Berawal dari tidak tertib mengikuti pelajaran di sekolah, terkesan memahami
belajar hanya sekedar kewajiban masuk di kelas dan mendengarkan guru
berbicara tanpa dibarengi dengan kesungguhan untuk mencernah pelajaran secara
baik.
b) Akibat prestasi pelajar yang rendah pengaruh keluarga atau karena        pengaruh
teman sebaya kebanyakan anak putus sekolah selalu ketinggalan pelajaran
dibandingkan teman-teman sekelasnya.
27Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak. Jakarta Kencana Prenada Media Group
\2010,  h. 361
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c) Kegiatan belajar di rumah tidak tertib dan tidak disiplin terutama karena  tidak
didukung oleh upaya pengawasan dari pihak orang tua.
d) Perhatian terhadap pelajaran kurang dan mulai didominasi oleh kegiatan-kegiatan
lain yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran.
e) Kegiatan bermain dengan teman sebaya meningkat pesat. Mereka yang putus
sekolah ini kebanyakan berasal dari keluarga ekonomi lemah dan berasal dari
keluarga yang tidak teratur.28
2. Faktor Penyebab Putus Sekolah
a. Faktor Ekonomi
Manusia adalah makhluk bebas yang memiliki hak dan kewajiban.
Melanjutkan pendidikan atau berhenti adalah pilihan. Walaupun perekonomian orang
tua bisa membiayai biaya sekolah, namun jika keinginan untuk melanjutkan sekolah
tidak ada, maka anak tersebut akan mengalami putus sekolah. Seseorang yang keluar
dari sekolah atau putus sekolah ada yang didasari keinginan sendiri. Memilih putus
sekolah tentunya ada alasan. Secara garis besar anak memilih putus sekolah karena
tidak ingin menyusahkan orang tua.29
b. Pendidikan
Tingkat pendidikan orang tua rendah merupakan salah satu faktor yang
mengakibatkan keterlantaran pemenuhan hak anak dalam bidang pendidikan formal
sebagian anak mengalami putus sekolah.
28Bagong , Suyanto. Masalah  Sosial  Anak. Jakarta Kencana Prenada Media Group 2010,
h.357




Pada dasarnya keluarga merupakan lingkungan sosial yang paling kecil, tetapi
merupakan lingkungan paling dekat dan kuat dalam mendidik anak, terutama bagi
anak yang belum memasuki bangku sekolah. Dengan demikian seluk beluk
kehidupan keluarga mempunyai pengaruh yang paling mendasar dalam
perkembangan anak. Keluarga mempunyai peranan yang penting dalam
perkembangan anak, sedangkan keluarga yang jelek akan berpengaruh negatif. .
3. Akibat Putus Sekolah
Akibat yang terjadi jika anak putus sekolah  adalah minimnya wawasan atau
ilmu yang dimiliki anak putus sekolah. Membicarakan tentang minimnya wawasan
atau semakin banyak orang yang berlomba-lomba mengejar dan mencari ilmu
setinggi-tingginya, keadaan yang sangat bertolak belakang bagi anak-anak yang putus
sekolah. Pengetahuan yang mereka dapatkan sungguh  minim, sampai-sampai ada
yang masih belum bisa menghitung, membaca dan menulis diantara mereka. Putus
sekolah  juga akan mempengaruhi pola pikir anak tersebut. dimasa mendatang,
banyak dari mereka berpikiran bahwa pendidikan tidak penting. Kemudian menyuruh
anaknya untuk bekerja. Seharusnya lewat pendidikan anak-anak bisa mengasah dan
mengembangkan potensi yang ia  miliiki.30
Jadi dengan hal ini penulis dapat menjelaskan bahwa kurangnya pendidikan
serta perhatian orang tua, terhadap anaknya bisa juga karena kurangnya penanaman
nilai dan norma  pada remaja, sehingga banyak kasus-kasus penyimpangan pada
remaja. Remaja adalah generasi penerus bangsa ini, dengan melalui pendidikan
30Alfi setiani, jurnal penyakit putus sekolah. Universitas Negeri Semarang.2013,h 6
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diharapkan dapat menghasilkan anak-anak muda yang tangguh serta dapat
memikirkan, serta peduli akan nasib bangsanya. Jika tidak menempuh pendidikan
maka dia menjadi pengangguran karena tidak mempunyai pekerjaan yang tidak tetap
seperti  halnya  dengan anak-anak yang tidak melanjutkan sekolahnya kejenjang yang
lebih  tinggi.
C.  Pandangan  Agama  Islam  Tentang Peran Orang Tua
Orang tua sebagai orang yang paling berwewenang dan bertanggung jawab
terhadap anaknya untuk memberikan penyuluhan dan bimbingan. Oleh karena itu
islam dengan ajarannya yang lurus dan abadi memerintahkan kepada mereka untuk
membimbing anak mereka untuk berakhlak mulia dengan penuh kasih sayang dan
lemah lembut. Orang tua dalam menjalankan tanggung jawabnya terhadap anak,
dibenarkan ikut dalam mendidik anak diantaranya dalam hal yang membahayakan
kehidupan anak, kesopanan umum dan menganggu ketenangan orang lain. Karena
orang tua atau ibu bapak memiliki kedudukan yang istimewa di mata anak-anaknya
sebab orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar untuk menpersiapkan dan
mewujudkan kecerahan hidup masa depan anak, maka mereka dituntut untuk
berperan aktif dalam membimbing anak-anaknya dalam kehidupan yang lebih baik.31
Orang tua harus bertanggung jawab pada anak-anak dan keluarganya .
sebagaimana  Allah berfirman dalam QS At-Tahrim/ 66:6
                          
                
31 Munasysyir, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam. Alauddin Universitas  Press
2012  H. 170
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Terjemahannya:
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa
yang dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang di
perintahkan.32
Kandungan dalam surat ini meliputi keimanan, hukum dan kisah dari aspek
iman, ayat ini menjelaskan tentang kesempatan bertobat hanya ada di dunia, dan
segala amal perbuatan manusia di dunia akan dibalas di akhirat kelak. Dari aspek
hukum, ayat ini menjelaskan tentang larangan untuk mengharamkan apa yang
dihalalkan Allah. Kewajiban membebaskan diri dari sumpah yang diucapkan untuk
mengharamkan yang halal dengan membayar kafarat, kewajiban memelihara diri dan
keluarga dari api neraka, perintah memerangi orang-orang kafir dan munafik dan
berlaku keras terhadap mereka diwaktu perang. Dari aspek kisah, surat ini
menceritakan tentang kisah isteri Nabi Luth as, isteri Nabi Nuh as, isteri Fir’aun, dan
Maryam. Ayat di atas menjelaskan tentang keluarga sebagai objek pendidikan
pertama dan utama dalam membentuk karakter anak didik, kata ‘ahl’ dalam ayat di
atas dapat diartikan sebagai keluarga kecil yang terdiri dari seorang ayah, ibu dan
anak-anak. Pengajaran pertama kali harus diberikan kepada orang yang berada di
bawah tanggung jawabnya lalu, kepada orang lain yang merasa butuh. 33
Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah Ra
menyebutkan bahwa saat ayat yang menyeru supaya nabi mengajak masuk islam
32 Departemen Agama RI  Al-Hikmah, Al- Quran Dan Terjemahannya ( Jawa Barat: CV
Ponegoro 2008), h.560.
33 Izzan Dkk, Tafsir Pendidikan Berbasis Al Qur’an Humaniora, Bandung. H.188-192
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kepada keluarganya yang terdekat, Nabi Saw mengundang kaum Quraisy untuk
berkumpul lalu, beliau berpidato:
‘’wahai Bani Ka’ab ibn lu’ay, selamatkanla diri dari api neraka! Wahai Bani
Abu Manaf, wahai Fatimah selamatkanlah diri kalian dari api neraka karena aku tidak
mempunyai kekuatan apa pun untuk menolong kalian di hadapan Allah kecuali
hanyalah kasih sayang karena kalian terkena derita api neraka itu’’. Atau kalian
terkena neraka dunia dan benar-benar aku nanti di hari kiamat tidak mempunyai
bantuan kepadamu agar Allah memaafkanmu.
Jadi peranan dan pengaruh orang tua mendidik anak-anaknya dan dalam
usahanya menjadikan generasi manusia yang beragama, mengambil porsi yang besar
dalam mengisi kehidupan rohani dan membentuk kepribadian anak. Al Qur’an
memberi petunjuk bagaimana seharusnya orang tua dalam mendidik anaknya, baik
dalam hubungannya dengan bersyukur kepada-Nya, selalu taat menjalankan segala
perintah-Nya, maupun dengan hubungannya dengan alam semesta. Al Qur’an
memberi petunjuk kepada kita bagaimana seharusnya kita mendidik agar anak
menjadi anak yang taat beragama. Dari kata-kata Luqman yang diajarkan kepada
anaknya sebagai yang dijelaskan dalam Al Qur’an itu terdapat kewajiban manusia
untuk berbuat baik yaitu:
1. Tidak menpersekutukan Allah dengan sesuatu apapun karena
persekutuannya berarti telah berbuat Zalim. Manusia tidak layak
menyembah dewa-dewa, karena dewa sifatnya hanyala belakang, yang ada
hanyala Allah Yang Maha Esa.
2. Bahwa setiap kebaikan itu akan dibalas oleh Allah sekecil apapun kebaikan
itu. Setelah itu diperintahkan kepada manusia untuk mendirikan sholat
sebagaimana manifestasi penyembahan kepada Allah serta berbuat baik
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kepada sesama manusia dan lingkungannya kemudian mengajak orang lain
untuk berbuat baik dan mencegah orang lain dalam berbuat kerusakan.
3. Di perintahkan kepada manusia untuk tidak memandang rendah manusia
lainnya dan tidak menjalani hidup dengan angkuh, selain itu di perintahkan
kepada manusia untuk menjalani hidup ini dengan sederhana dan menerima
dari manapun datangnya.34
Dengan memahami ayat yang diajarkan Luqman kepada anaknya tersebut,
jelas dapat memberikan pedoman kepada semua orang tua, apa dan bagaimana
seharusnya yang perlu dilakukan, diucapkan, diajarkan dan diperintahkan kepada
anak dalam membina kehidupan beragamanya agar menjadi anak yang tahu
bersyukur kepada Allah dan kepada kedua orang tuanya serta menjadi anggota
masyarakat yang baik, beretika, bermoral agama islam. Keberhasilan orang tua dalam
mendidik anaknya baik dalam menbentuk kepribadian agamanya maupun dalam
menpersiapkan mentalnya, sangat besar andilnya bagi anak dalam menjalani
perekembangan kejiwaan selanjutnya sesudah mempunyai dasar-dasar kepribadian
yang mantap.
Orang tua dan anak merupakan tempat bagi anak untuk mendapatkan
pendidikan pertama, baik rohani maupun jasmani. Juga nampak jelas bahwa peran
serta orang tua dalam mendidik anak-anak mereka dalam rumah tangga sangat
menentukan bagi pembentukan moral dan perilaku anak. Peran orang tua sebagai
pendidik di rumah tak dapat di gantikan oleh guru di sekolah. karena itu orang tua
34 Munasysyir, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam. Alauddin Universitas  Press
2012  h.184-185
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dituntut untuk terlibat secara langsung dalam mendidik anak-anaknya dan tidak
menyerahkan sepenuhnya kepada guru di sekolah. secara umum, kondisi peran serta
orang tua dalam pelaksanaan pendidika agama terhadap anak-anak mereka adalah
sebagai berikut.
a. Sebagian keluarga ada yang menaruh perhatian penuh atas pembinaan pendidikan
agama putra-putri mereka bapak atau ibu memiliki kemampuan mengaji/membaca
Al Qur’an, namun tidak berani mengajari sendiri putra-putri mereka.
b. Sebagian keluarga ada yang acuh tak acuh dalam pembinaan pendidikan agama,
mereka menyerahkan sepenuhnya kepada kamauan anak.
c. Sebagian keluarga ada yang menghalangi putra-putrinya mengikuti pendidikan 35
Maka berdasarkan dari hasil pendapat di atas maka penulis menyimpulkan
bahwa orang tua adalah madrasah yang paling utama dalam pembentukan
kepribadian anak, sebagai orang tua dia harus berperan penting kepada anak-anaknya
agar bisa menjadi anak yang sholeh-dan sholeha dan berguna bagi orang lain.
Anak adalah karunia dari Allah yang diberikan kepada manusia setelah
melalui serangkaian proses yang berbeda-beda berdasarkan latar belakang agama dan
tradisi  masing-masing  di dalam agama Islam anak dihasilkan melalui proses
pernikahan suci antara laki-laki dan perempuan yang sudah memasuki usia matang
untuk menghasilkan keturunan.
35 Chaeruddin. Pendidikan Agama Islam Dalam Rumah Tangga. All Right Reserved, 2011 h.
154
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Pendidikan Islam pada dasarnya adalah merupakan upaya pembinaan dan
pengembangan potensi manusia agar tujuan kehadirannya di dunia ini sebagai hamba
Allah dan sekaligus Kholifah Allah, tercapai sebaik mungkin potensi yang dimaksud
meliputi potensi jasmaniah dan rohania seperti akal, perasaan, kehendak dan aspek
rohania lainnya. Dalam wujudnya, pendidikan Islam dapat menjadi upaya umat
secara bersama, atau upaya lembaga kemasyarakatan yang memberikan jasa
pendidikan bahkan dapat pula menjadi usaha manusia itu sendiri untuk mendidik
dirinya sendiri.36
Pendidikan agama islam punya peranan penting dalam kehidupan individu,
keluarga, sekolah dan masyarakat. Perannya dapat dilihat dari fungsinya yaitu sebagai
pembimbing, pencerah, alat kontrol dan motivasi bagi manusia untuk senantiasa
melakukan perbuatan-perbuatan terpuji (akhlak al- mazmumah). Hal yang sama juga
ditegaskan oleh Faisal Yusuf Amir bahwa peran pendidik dan agama Islam dapat
dilihat dari segi fungsi yaitu sebagai sarana pembimbing, pencerah dan pengendali
diri dalam kehidupan manusia. Dari beberapa fungsi tersebut diharapkan pendidikan
agama tidaklah sebatas untuk diketahui saja tetapi wajib dipahami dan dilaksanakan
dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu pula, pendidikan agama islam
hendaknya dapat mengantarkan manusia untuk memahami tujuan penciptanya yakni
untuk beribadah kepada Allah Swt.37
Pelaksanaan pendidikan agama dapat berlangsung secara informal dan formal.
Secara informal yakni pendidikan agama dilaksanakan dalam lingkup individu,
36Getteng A. Rahman, Pendidikan Islam Dalam Pembangunan Ujung Pandang Yayasan Al-
Ahkam 1997, h. 25
37Faisal Yusuf Amir Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.27
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keluarga dan masyarakat. Dalam lingkup individu yaitu diri sendiri yang berupaya
mendidik diri sehingga menjadi insan yang bermartabat dan bertakwa. Dalam lingkup
keluarga bahwa kedua orang tualah yang paling bertanggung jawab untuk mengasuh
dan mendidik anak-anak, misalnya menyuruh mengaji al qur,an usai shalat maghrib,
bertutur kata yang baik, menghormati orang lain, berbuat baik kepada orang tua,
mengajari tata cara berwudhu, shalat, membaca doa ketika mau makan berdoa ketika
mau tidur, dan bangun tidur. Dalam lingkup masyarakat yakni masyarakat yang
berupaya melaksanakan pendidikan agama dilingkungan sosial agar anak maupun
remaja menjadi hamba Allah Swt yang beriman dan melaksanakan perintah Allah dan
rasul-Nya misalnya mengadakan pengajian Al Qur,An anak-anak di mesjid, pengajian
remaja mesjid, bimbingan konseling dan wirid yasin remaja. Secara formal
maksudnya pendidikan agama dilaksanakan oleh sekolah baik pada tingkat PAUD
(Pendidikan Anak Usia Dini), SD (Sekolah Dasar) Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
Tsanawiyah, SMP ( Sekolah Menengah Pertama) dan Madrasah’ Aliyah atau
sederajat.38
Dari hasil penelitian di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
Pendidikan  Islam adalah suatu proses pembentukan dalam diri  individu  yang
diajarkan berdasarkan ajaran-ajaran yang diwahyukan Allah Kepada Nabi
Muhammad Shallahu Alaihi Wa Sallam, melalui proses ini di mana suatu individu
yang dapat dibentuk agar dia bisa mampu memahami agama Islam  sesuai yang telah
38Ernita Skripsi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Remaja Putus Sekolah
( Studi Terhadap Keluarga Etnis Banten Di Kecamatan Medan Tembung Kota Medan) Institut Agama
Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2016, h.2
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diajarkan yang diwahyukan Allah Kepada Nabi Muhammad Shallalahu Alaihi Wa
Sallam sehingga ia mampu menunaikan tugasnya di muka bumi ini sebagai kholifah
dalam rangka untuk mewujudkan kebahagian dunia, dan akhirat.
D. Teori Perubahan Sosial
Perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan budaya, perubahan dalam
kebudayaan mencakup semua bagian, yang meliputi kesenian, ilmu pengetahuan,
teknologi filsafat dan lainnya. Akan tetapi perubahan tersebut tidak mempengaruhi
organisasi sosial masyarakat, ruang lingkup perubahan kebudayaan lebih luas di
bandingkan perubahan sosial, namun demikian dalam prakteknya dilapangan kedua
jenis perubahan-perubahan tersebut sangat sulit untuk dipisahkan. Sedangkan secara
umum perubahan sosial dapat di artikan suatu proses pergeseran atau berubahnya
struktur/tatanan di dalam masyarakat, meliputi pola pikir yang lebih inovatif, sikap,
serta kehidupan sosialnya untuk mendapatkan penghidupan yang lebih bermartabat 39
Gillin mengatakan bahwa perubahan-perubahan sosial adalah suatu variasi
dan cara-cara hidup yang telah di terima, yang disebabkan baik karena perubahan-
perubahan kondisi geografis kebudayaan materil, komposisi penduduk, idiologi
maupun karena adanya faktor atau penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.
1. Teori-Teori Perubahan-Perubahan Sosial
39 Sri rahayu rahmah nasir Perubahan Sosial Masyarakat Lokal Akibat Perkembangan
Pariwisata Dusun Wakka Kab. Pinrang ( Akibat Interaksi Antara Wisatawan Dan Masyarakat Lokal)
Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar 2014
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a. Teori Evolusioner
Para teoritikus evolusioner menganggap masyarakat sebagai perkembangan
dari bentuk yang lebih kompleks. Teori evolusioner cenderung bersifat ethnosentris
karena menganggap masyarakat modern lebih hebat dari pada masyarakat
sebelumnya.
b. Teori Keseimbangan
Menurut teori ini masyarakat terdiri dari sejumlah bagian-bagian yang saling
bergantung satu sama lain, dimana masing-masing bagian ini membantu keefektifan
masyarakat. Sehingga jika sosial dalam kehidupan tertentu tidak akan berhenti pada
suatu titik, dalam arti bahwa perubahan sosial yang bersangkutan berdiri sendiri,
melainkan bahwa perubahan-perubahan di bidang lain akan mengikutinya.40
2. Bentuk- Bentuk Perubahan Sosial Dan Kebudayaan
a) Perubahan-perubahan yang lambat dan perubahan-perubahan yang cepat
Perubahan-perubahan yang memerlukan waktu lama, dimana tedapat suatu
retentan perubahan-perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat
dinamakan evolusi. Pada evolusi, perubahan terjadi dengan sendirinya, tanpa suatu
rencana ataupun suatu kehendak tertentu. Perubahan tersebut terjadi karena usaha-
usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan, keadaan-
keadaan dan kondisi-kondisi baru yang timbul sejalan dengan pertumbuhan
40 Abdul rahim, dkk. Ilmu. Pengantar Sosiologi ( Makassar Gunadarma Ilmu, 2013 ), h. 46-
47
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masyarakat. Perubahan-perubahan cepat yang mengenai sendi-sendi kehidupan
masyarakat dinamakan revolusi. Di dalam revolusi, perubahan yang terjadi dapat
direncanakan lebih dahulu, maupun tanpa rencana. Suatu revolusi dapat berlangsung
dengan di dahului oleh suatu pemberontakan, kemudian menjelma jadi revolusi,
secara sosiologis suatu revolusi dapat terjadi dengan memenuhi syarat sebagai
berikut:
a) Harus ada keiginan umum untuk mengadakan suatu perubahan di dalam
masyarakat, harus ada perasaan tidak puas terhadap keadaan yang menimbulkan
keinginan untuk mengadakan perubahan.
b) Adanya seseorang atau sekelompok orang yang di anggap mampu memimpin
masyarakat tersebut.
c) Pemimpin tersebut dapat menampung keinginan-keinginan masyarakat, kemudian
merumuskannya dalam bentuk program.
d) Harus ada momentum untuk revolusi, yaitu saat dimana segala keadaan dan
faktor adalah baik sekali untuk memulai gerakan revolusi.
e) Pemimpin tesebut dapat menunjukkan tujuan perjuangan pada masyarakat.
3. Perubahan-Perubahan Yang Pengaruhnya Kecil Dan Pengaruhnya Besar
Perubahan-perubahan yang kecil pengaruhnya adalah perubahan pada unsur-
unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung atau pengaruh yang
berarti bagi masyarakat. Suatu  perubahan pada model  yang tak berarti bagi
masyarakat. Suatu perubahan pada model pakaian tak akan membawa pengaruh
yang berarti pada masyarakat karena tidak mengakibatkan perubahan-perubahan
dalam lembaga kemasyarakatan. Sebalikya, suatu industrialisasi pada masyarakat
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agraris bisa mengakibatkan perubahan yang berpengaruh besar kepada masyarakat,
berbagai lembaga kemasyarakatan akan terpengaruh, seperti hubungan kerja, sistem
milik tanah, hubungan-hubungan kekeluargaan, strativikasi masyarakat dan
seterusnya.
4. Perubahan yang dikehendaki (intended-change) atau perubahan yang
direncanakan (planned-change) dan perubahan yang tidak dikehendaki
(unintended-change) atau perubahan yang tidak direncanakan (unplanned
change )
Perubahan-perubahan yang dikehendaki atau direncanakan merupakan
perubahan di perkirakan atau yang telah direncanakan lebih dahulu oleh pihak-pihak
yang hendak mengadakan suatu perubahan dalam masyarakat. Pihak-pihak yang
hendak mengadakan suatu perubahan dinamakan agent of change, yaitu seseorang
atau sekelompok orang yang mendapat kepercayaan dari masyarakat sebagai
pemimpin suatu atau lebih lembaga-lembaga kemasyarakatan.
Perubahan-perubahan sosial yang tidak dikehendaki atau yang tidak
direncanakan, merupakan perubahan yang terjadi diluar lingkungan masyarakat dan
dapat menyebabkan akibat-akibat sosial yang tidak  diharapkan, seringkali  terjadi
perubahan yang dikehendaki berlangsung bersama dengan perubahan yang tidak
dikehendaki dan kedua proses tersebut saling mempengaruhi 41
41 Abdul Rahim, Dkkilmu. Pengantar Sosiologi ( Makassar Gunadarma Ilmu, 2013 ), H. 47-
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Menurut Wilbert Moor, mendefinisikan perubahan sosial sebagai perubahan
penting dalam struktur sosial dan yang dimaksud struktur sosial adalah “pola-pola
perilaku interaksi sosial. Moor memasukkan kedalam define perubahan-perubahan
sosial berbagai ekspresi mengenai struktur seperti norma, nilai dan fenomena
kultural. Perubahan sosial didefinisikan sebagai variasi atau modifikasi pola antar
hubungan yang mapan dan standar perilaku.42
Perubahan sosial adalah perubahan yang berkenaan dengan kehidupa
masyarakat yang termasuk perubahan sosial yang ada di masyarakat, yaitu evolusi,
adanya evolusi atau perubahan jangka waktu yang relative lama, itu akan tetap
mendorong masyarakat ataupun sistem-sistem sosial yang ada atau unit-unit apapun
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.43
Setiap individu atau suatu masyarakat pasti akan mengalami perubahan secara
terus-menerus. Hal ini terjadi karena setiap individu dan anggota kelompok
masyarakat memiliki pemikiran dan kemampuan yang terus berkembang dari waktu
ke waktu. Tingkat perubahan pada suatu kelompok masyarakat berbeda dengan
kelompok masyarakat lainnya. Ada perubahan yang terjadi secara lambat. Hal ini
tergantung kebutuhan, kesadaran, dan tindakan anggota kelompok tersebut.
42Robert H Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, (Jakarta: Rineka 1993), h. 4.





A . Jenis Dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini dilakukan merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
penelitian  kualitatif. Metode kualitatif ini adalah metode penelitian digunakan untuk
memahami fenomena apa yang tejadi, mengapa terjadi dan tujuan utamanya dari
metode kualitatif ini ialah membuat  fakta dan  mempermudah pembaca. Secara
umum tehnik pengumpulan data dapat dilakukan dengan melalui empat cara yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi.
2. Lokasi  Penelitian
Penelitian ini dilakukan yaitu di Desa Julubori kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa. Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena kecamatan
pallangga adalah salah satu kawasan yang banyak putus sekolah sedangkan waktu
pelaksanaan penelitian terhitung sejak rekomendasi penelitian diterbitkan oleh civitas
akademik fakultas dakwah dan komunikasi. 1
B.  Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan sosiologi
dan pendekatan psikologi.




Sosiologi dapat diartikan sebagai ilmu secara khusus mempelajari, kehidupan
masyarakat. 2 Pada hakikatnya Sosiologi bukanlah semata-mata ilmu murni (pure
science) yang hanya mengembangkan ilmu itu sendiri namun sosiologi juga menjadi
ilmu terapan (applied science) yang menyajikan cara-cara untuk mempergunakan
pengetahuan ilmiahnya guna memecahkan problematika sosial.
b. Pendekatan psikologi
Psikologi  berbicara tentang tingkah laku  manusia yang diasumsikan sebagai
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku
manusia yang dihubungkan dengan tingkah  laku yang lainnya  dan selanjutnya
dirumuskan tentang  hukum-hukum  kejiwaan  manusia.3Pendekatan Psikologi ini
digunakan untuk melihat dan mengetahui peran orang tua terhadap anak putus
sekolah di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa .4
C. Sumber Data
1.  Primer
Sumber data primer yaitu data yang di kumpulkan melalui pengamatan
langsung pada objek, dan melakukan wawancara secara langsung dan mendalam.
Objek yang di maksud adalah informan yang dipilih atau di tentukan sendiri oleh
peneliti dengan menggunakan tehnik purpossive sampling. Dalam hal ini tentu yang
2Haris sumdiria, sosiologi komunikasi massa (Bandung simbiosa rekatamu media, 2014), h.
29
3Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: Universitas Malang
Press, 2008), h. 55.
4W.A. Gerungan, Psikologi Sosial(Cet. II; Bandung: PT. RefikaAditama, 2009), h. 1.
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dimaksud adalah masyarakat yang ada di Desa Julubori Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa, Kepala Desa Julubori, Kepala RT Desa Julubori, Guru Siswa anak
putus sekolah Desa Julubori, Tokoh Masyarakat Desa Julubori, Anak yang putus
sekolah di Desa Julubori, dan lima informan orang tua anak yang putus sekolah yang
secara langsung terlibat dalam pelaksanaan kualitas pelayanan yaitu ayah ibu dan
yang lainnya yang cukup memberi konstribusi pada peneliti.
Adapun alasan penulis memilih Kepala Desa Julobori, Kepala RT Desa
Julubori, Guru Siswa anak putus sekolah, Tokoh Masyarakat Desa Julubori dan Anak
yang putus sekolah karena mereka adalah yang di anggap banyak mrngetahui tentang
apa yang ingin di teliti penulis.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang digunakan untuk melengkapi data
primer yang telah diperoleh diluar objek penelitian. Yakni data yang diperoleh dari
berbagai sumber baik dalam bentuk profil Desa, dokumentasi laporan instansi yang
terkait dalam penelitian ini  dapat berupa jurnal, buku, data statistik dan lainnya.
D.  Metode Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan penelitian untuk menggunakan
data di lokasi penelitian atau di tempat yang terkait dengan focus penelitian tentunya
meggunakan tehnik sebagai berikut.
1. Metode Observasi
Metode observasi yaitu data yang dibutuhkan diperoleh dengan melakukan
pengamatan langsung terhadap fenomena dan noumena yang  relevan dengan focus
penelitian. Lebih menekankan observasi lebih pada upaya mengungkap makna-makna
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yang terkandung dari berbagai aktivitas terarah tujuan. Dan  hasil observasi adalah
suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan dengan cara melihat,
mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek  penelitian dengan
menggunakan observasi.
Peneliti  diawali  dengan meminta izin kepada Kepala Desa lokasi penelitian
sebagai bentuk perizinan untuk melakukan penelitian. Lalu selanjutnya melakukan
pengamatan terhadap lokasi masyarakat tentang Peran Orang Tua Terhadap Anak
Putus Sekolah  selain itu peneliti juga menggunakan alat kamera sebagai alat untuk
mengambil gambar atau objek yang berkaitan dengan penelitian dan selanjutnya
mendata anak yang putus sekolah.
2. Metode Wawancara
Tehnik wawancara yakni suatu prosedur pengumpulan data primer yang
dilakukan dengan mengajukkan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada
informan dicatat atau direkam dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan mengadakan atau orang yang diwawancarai. Menurut
pendapat Patton bahwa wawancara  adalah untuk mendapatkan  dan  menemukan
apa   yang   terdapat   dalam   pikiran  orang lain.
Beberapa hal  yang perlu diperhatikan seorang  peneliti saat mewawancarai
informan  adalah   intonasi   suara, kecepatan berbicara, sensifitas  pertanyaan, kontak
mata dan kepekaan non verbal. Dalam kesempatan ini peneliti  menggunakan
wawancara  tidak   terstruktur   hal itu dikarenakan agar informasi diberi kebebasan
dalam berbicara tanpa ada batasan wawancara ini diharapkan dapat  memberikan
informasi yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan.5
5 Syamsuddin, AB, Paradigma Metode Penelitian    (Kualitatif  Dan  Kuantitatif)
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3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang
pendapat teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian. Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah bentuk-bentuk
surat-surat, catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya sifat
utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi  peluang  kepada
peneliti untuk  mengetahui  hal-hal  yang  pernah terjadi diwaktu silam.
E. Instrumen Penelitian
Salah satu yang menjadi penunjang dari keberhasilan sebuah penelitian yaitu
instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini agar kegiatan tersebut
menjadi  lebih sistematis dan mempermudah dalam mencari data-data yang akurat.
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
proses  melakukan suatu penelitian dalam pengumpulan data yang raliabel dan valid,
raliabel berarti hasil pengukuran konsistem dari waktu ke waktu. Sedangkan valid
bararti instrument yang digunakan dengan menggunakan pedoman observasi dan
wawancara, dengan alat bantu perekam, seperti handicam, buku tulis, dan alat
kamera.6
(  Makassar   Shofia  2016  )  h. 66
6 Rahmah Yusuf, Peran Pengusaha Mikro Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Di
Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Skripsi (Makassar: Fak Dakwah Dan
Komunikasi, 2018 ), h.39
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F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan tiga alur kegiatan sesuai yang diungkapkan
oleh Miles dan Huberman
1. Reduksi data
Reduksi data  diartikan  sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi data  kasar yang muncul dari catatan
lapangan reduksi data dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan membuat
ringkasan mengkode menelusuri  tema,  dengan maksud menyisihkan data/informasi
yang tidak relevan, sealanjutnya semua hasil catatan yang ditemukan di lapangan
kemudian disusun secara sistematis dengan maksud agar dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas serta memudahkan proses pencarian kembali ketika ada
data yang kurang atau perlu ditambahkan.7
2. Penyajian data
Penyajian data yang dimaksud adalah menampilkan berbagai data yang telah
di peroleh  dari lapangan  sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana  selektif
dan  memudahkan peneliti untuk memaknainya.
3. Penarikan kesimpulan
Tahap  ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian kualitatif. Disini peneliti
harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari segi makna
maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh subjek tempat penelitian itu di
laksanakan.
7 Tanti Mansyur, Kajian Persaingan Gojek Di Kota Makassar ( Studi Pada Pt Gojek
Makassar). Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2017,h.34
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G. Pengujian keabsahan Data
Dalam penelitian di lakukan dengan menggunakan tehnik keabsahan data
dengan menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 8Penelitian data dalam
penelitian dilakukan dengan cara observasi dokumentasi dan wawancara dengan
informan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan data yang valid dan kecocokan satu
sama lain, peneliti menggali kebenaran informasi melalui berbagai metode dan
sumber pengolahan data. Misalnya, selain melalui wawancara, dan observasi, peneliti
bisa menggunakan observasi terlibat (participant observation ), dokumentasi tertulis,
arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau
foto.9 Dari masing-masing cara ini akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda,
yang nantinya akan memberikan pandangan akan melahirkan keluasan pengetahuan
untuk memperoleh kebenaran handal.
8 J.  lexy Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatf ( Bandung Remaja Rosda Karya 1998,
H. 178
9 Rahmah Yusuf, Peran Pengusaha Mikro Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Di
Kelurahan Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Skripsi (Makassar: Fak Dakwah Dan





1. Peran orang tua adalah yang paling utama dalam pembentukan karakter
perkembangan anak, orang tua berperan penting dalam perkembangan sosial
anak agar anak dapat tumbuh berkembang dengan baik ketika orang tua sudah
memenuhi segala hak-hak anak-anaknya utamanya dalam hak tentang
pentingnya pendidikan karna dengan pendidikan anak bisa mewujudkan cita-
citanya dan tentunya dia bisa menjadi anak yang sukses, namun tidak semua
orang tua bisa memenuhi itu semua karna disebabkan berbagai macam
kendala yang dihadapi orang tua anak. Peran orang tua terhadap anak yang
putus sekolah terdiri: dari 2 yaitu bagi anak yang sudah tidak sekolah lagi
orang tua sebagai pendidik , dan orang tua sebagai motivator.
2. Dampak jika anak tidak sekolah lagi dapat berpengaruh dalam pertumbuhan
anak, maka akan berdampak pada anak dia tidak mempunyai tujuan yang
pasti, tidak dapat mewujudkan cita-citanya, anak menjadi pemalas, anak sulit
mendapatkan pekerjaan yang tetap, anak kurang mendapatkan  ilmu
pengetahuan dan anak menjadi bandel dan nakal karna memiliki pergaulan
yang salah
3. Kendala jika seorang anak putus sekolah, maka orang tua biasa menghadapi
kendala sehingga anaknya putus sekolah, ada beberapa kendala yang dihadapi
orang tua yang pertama faktor ekonomi, karena dengan faktor ekonomi anak
terpaksa dilibatkan dalam pemenuhan kebutuhan hidup dalam keluarganya,
motivasi diri tidak ada karna sebagian dari anak ada yang memang sudah
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tidak ingin sekolah di sebabkan karna berbagai macam masalah misalnya dia
tidak mau sekolah karna dia belum bisa membaca dengan lancar dan dia malu
sama teman-temannya walaupun orang tuanya sudah menasehatinya namun
memang dalam dirinya sudah tidak ingin ke sekolah lagi, faktor pendidikan
karna orang tuanya yang hanya tamatan SD atau tidak sekolah  sama sekali,
sehingga dia tidak terlalu mementingkan pendidikan anaknya dia hanya
mementingkan usahanya saja.
B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan kepada orang tua agar lebih menperhatikan anaknya tentang
pentingnya pendidikan karena dengan pendidikan perkembangannya akan
jauh lebih baik.
2. Diharapkan untuk orang tua agar lebih meningkatkan pengawasan yang lebih
dalam pergaulan anak, agar anak tidak mendapatkan pergaulan yang salah.
3. Diharapkan kepada pemerintah desa untuk mensiosialisasikan agar orang tua
anak yang tidak mampu menyekolahkan anaknya mendapatkan  bantuan.
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Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) peneliti akan mengamati
Peran Orang Tua Terhadap Anak Putus Sekolah di Desa Julubori Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa :
1. Lokasi penelitian
Di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
2. Kondisi Geografis Desa Julubori
3. Jumlah Penduduk Desa Julubori Berdasarkan Jenis Kelamin, Mata
Pencaharian, Tingkat Pendidikan
4. Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Julubori.
5. Jumlah Anak Putus Sekolah.
PEDOMAN WAWANCARA





1. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan perhatian kepada putra ibu  yang
putus sekolah?
2. apa saja hambatan yang bapak/ibu hadapi dalam mendidik anak.
3. kenapa anak bapak/ibu putus sekolah?
4. faktor apa yang bapak/ibu hadapi sehingga anak bisa putus sekolah?
5. Kendala apa yang bapak/ibu hadapi dalam menghadapi anak bapak/ibu yang
putus sekolah?
6. sejak kapan anak bapak/ibu putus sekolah?
7. setelah anak bapak/ibu putus sekolah apa yang di kerjakan di lingkungannya?
8. bagaimana peran bapak/ibu terhadap anak putus sekolah?
9. apa dampak yang di hadapi anak bapak/ibu selama sudah putus sekolah?
10. bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai peran orang tua terhadap anak
yang putu sekolah?
11. sebagai orang tua apa tanggapan bapak/ibu tentang pendidikan bagi anak?
12. sebagai orang tua seperti apa yang bapak/ibu harapkan bagi putra ibu untuk
kedepan?
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2. Nama Informan           :  .............................................
Profesi/ jabatan           : .............................................
Umur                              : .............................................
Alamat : ............................................
Demikian keterangan wawancara ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
perlunya.





Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan Keterangan
1 Bayang 50 Perempuan Tamat SD IRT Orang Tua
Anak
2 Salma 43 Perempuan Tamat  SD IRT Orang Tua
Anak




















Ketua RT Kepala RT















Gambar 1 Kantor Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabpaten Gowa.
Gambar 2 Wawancara Dengan Orang Tua Anak Yang Putus Sekolah
Gambar 3 Wawancara Dengan Orang Tua Anak Putus Sekolah.
Gambar 4 Wawancara Dengan Orang Tua Anak Putus Sekolah.
Gambar 5 Wawancara Dengan Orang Tua Anak Putus Sekolah.
Gambar 6 Wawancara Dengan Orang Tua Anak Putus Sekolah.
Gambar 7 Wawancara Kepada Anak Yang Putus Sekolah Di Desa Julubori
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
Gambar 8 Wawancara Kepada Kepala Desa Julubori Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa.
Gambar 9 Wawancara Kepada Pak RT Desa Julubori Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa.
Gambar 10 Wawancara Kepada Ibu Guru Siswa Anak Yang Putus Sekolah Di Desa
Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
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pada tahun 2008. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke SMP
Negeri 1 Bungaya  dan tamat pada tahun 2011. Setelah itu, penulis kembali
melanjutkan pendidikan di SMA Madrasah Aliyah (MA) Syekh Yusuf Kabupaten
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